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How to Identify
HAZARD



IDENTIFIKASI 
BAHAYA

Tujuan Identifikasi Bahaya

✓ Meningkatkan dan mempertajam naluri

kewaspadaan terhadap potensi-potensi

bahaya kegiatan pengendalian emisi.

✓ Meningkatkan cara berpikir yang 

sistimatis dari dalam mengendalikan

hazards.

✓ Menyempurnaan sistem tanggap darurat

yang sudah ada.

✓ Menyempurnakan SOP Penanganan

Kecelakaan yang sudah ada.

✓ Melibatkan semua sumber daya manusia

dalam pencegahan kecelakaan.

✓ Mendukung manajemen dalam upaya

mengurangi atau meniadakan angka

kecelakaan.
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1) Bahaya terkait pekerjaan, terdiri dari durasi, 
frekuensi, beban, urutan pekerjaan, 
prioritas pekerjaan, dan postur kerja. 

2) Bahaya terkait peralatan, terdiri dari
dimensi, bentuk, desain, dan penempatan
dari fasilitas yang digunakan untuk
mendukung pekerjaan seperti monitor, 
CPU, keyboard, mouse, meja gambar, meja
tulis, kursi, telepon, dokumen holder. 

3) Bahaya terkait lingkungan atau tempat
kerja, yang terdiri dari dimensi, luas, dan 
layout tempat kerja.



1) Beban kerja berlebih
2) Ketidakpuasan kerja
3) Konflik di tempat kerja
4) Kurangnya penghargaan
5) Kurangnya dukungan dari rekan

kerja maupun atasan
6) Ketidak jelasan tugas dan

tanggung jawab Kondisi-kondisi
psikososial di atas dapat
menyebabkan terjadinya stres
kerja.





Pengelolaan 
Emisi Fugitif 
dilakukan 
melalui:

pelaksanaan tata graha (house 
keeping) yang baik;

perawatan dan inspeksi peralatan 
secara berkala;

pelaksanaan proses produksi sesuai 
prosedur operasional standar; dan

pencatatan upaya penanggulangan 
fugitif yang telah dilakukan



Pengelolaan Emisi Fugitif 
merupakan bagian dari 
pelaksanaan keselamatan 
dan kesehatan kerja 
usaha dan/atau kegiatan 
industry pembangkit 
tenaga listrik termal 



Pengelolaan sarana bagi 
cerobong Emisi yang 
dilengkapi dengan fasilitas 
lift sebagaimana wajib:

• melakukan perawatan 
secara berkala dalam 
menunjang keselamatan 
kerja; dan

• menyediakan peralatan 
tanggap darurat dan alat 
bantu pernafasan yang 
tersimpan dalam lift.





APD apa yang 
dibutuhkan saat
melakukan
pekerjaan di 
tempat pengendali
udara?





Bagaimana untuk memastikan
APD dipergunakan sesuai
prosedur



MANAJEMEN APD
1. identifikasi kebutuhan dan syarat APD;

2. pemilihan APD yang sesuai dengan jenis 
bahaya dan kebutuhan/kenyamanan 
pekerja/buruh;

3. pelatihan;

4. penggunaan, perawatan, dan 
penyimpanan;

5. penatalaksanaan pembuangan atau 
pemusnahan;

6. pembinaan;

7. inspeksi; dan

8. evaluasi dan pelaporan.
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Identifikasi Bahaya secara umum



Apa bahayanya saat Anda melakukan kegiatan pemantauan emisi?











Contoh Kegiatan
dalam kondisi tidak
normal:

1. Terjadi
kebocoran
saluran ducting;

2. Perbaikan
saluran ducting;

Apa saja bahayanya…? Dan 
seberapa besar risikonya…?







Laporan Hasil Identifikasi Bahaya 
dalam pengendalian udara dan emisi

Departemen HSE - OPERASIOANL

Penyusun,

(Anggit Warsino)
HSE Officer

Daftar Isi:

1. IDENTIFIKASI APD KEGIATAN 
PENGENDALIAN PENCEMARAN 
UDARA

2. INDENTIFIKASI BAHAYA:
- INDENTIFIKASI BAHAYA SECARA 

UMUM
- IDENTIFKASI BAHAYA PEKERJAAN 

PENGENDALIAN UDARA
- IDENTIFIKASI BAHAYA KEGAITAN 

TIDAK NORMAL





Selamat Bekerja

Anda membutuhkan pelatihan ini?

Hubungi 08553059367 atau kunjungi website kami 

https://belajark3.com
Informasi Lengkap

https://api.whatsapp.com/send?phone=628553059367&text=Anda%20sedang%20menghubungi%20Customer%20Service%20Belajar%20K3%20Indonesia,%20ada%20yang%20bisa%20kami%20bantu%20perihal%20Pelatihan%20Dan%20Sertifikasi%20BNSP%20sebagai%20Penanggungjawab%20Pengendalian%20Pencemaran%20Udara?
https://belajark3.com/
https://belajark3.com/pelatihan_kompetensi_lingkungan/PPPU/
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